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PENDAHULUAN 


Pengembangan sistem World Wide Web (www, W3, 
Web) dengan menggunakan konsep hyperlink di 
internet membuat internet populer di penjuru dunia 
dan memunculkan jenis media baru komunikasi massa 

Web menjadi media elektronik populer dan mudah 
diakses di sebagian besar dunia, bahkan menjadi 
identik dengan internet itu sendiri. 

Sistem lain di internet akhirnya banyak yang 
menggunakan interface web. 

Situsweb (website) adalah bentuk umumnya. 

Social media merupakan salah satu jenis website 

Jejaring sosial adalah bagian dari social media 


W E B S I T E 


Awalnya adalah homepage, sebuah dokumen dengan bagian- 
bagiannya dibuat hyperlirtk hingga teks dan visualisasinya hemat 
tempat dan waktu. Menjadi kumpulan dokumen: website. 

Bentuknya mula-mula meniru ( mimicking) komunikasi dan media 
cetak (print media): dokumen, brosur, selebaran, berkala, dst. 

Penyempurnaan sistem web, teknologi audio-visual, kecepatan 
akses, akhirnya menirukan segala bentuk komunikasi dan media 
yang sudah ada: cetak, elektronik, dan pertemuan 

Kemudian bermetamorfosis dengan kemampuan menggabungkan 
berbagai ienis media dari satu bentuk media dan berbagai bentuk 
media dalam sebuah media dengan teks dan visualisasi lebih 
canggih yang hemat tempat dan waktu melalui hyperlink (link, 
internal/ekstenal) yang sempurnakan hingga memungkinkan 'on 
demand content/Information^ secara audien dan perangkat. 

Jenis-jenis website 





MEMBUAT WEB5ITE 


Website adalah media massa, merancangnya juga seperti 
merancang media yang lain: Menentukan tujuan (visi + misi) 
dan audien. Kemudian menggalinya lebih lanjut hingga 
rubrikasi, gaya bahasa, visualiasai, sampai distribusi. 

Karena website, masukkan unsur konten on-deman dan 
kemampuan menggabungkan bentuk-jenis mendia menjadi 
sebuah media dalam penentuan dan penggalian tersebut. 

Yang diperlukan: 

• host (tempat meletakkan data/file), 

• domain name (alamat akses situs), 

• naskah (teks, grafik, foto, animated, audio, video, dan/atau multimedia ). 

• 'mesin' (aplikasi) yang mengelola naskah (memasukan/redaksional, 
menampilkan secara on-demand, mengatur visualisasi) 

Tips membuat website 


WEBSITE LEMBAGA 

• Umumnya website lembaga adalah gabungan dari brosur (info 
lembaga, produk, poster/selebaran kegiatan, selebaran 
penawaran, dll), berita kegiatan, opini lembaga, aktivitas khusus 
(penerbitan media, serikat kerja, dll) dengan bentuk cetak 
dan/atau elekronik. 

• Kadang kala aktivitas khusus memiliki situsweb sendiri, dan 
saling me-link antar situsweb lembaga dan aktivitas khusus. Jika 
ada banyak aktivitas khusus, situsweb lembaga bisa menjadi 
portal untuk berbagai situsweb di lingkungan lembaga (link 
masuk dan/atau feed berita/informasi) 

• Kesalahan fatal: sering terjadi saat konversi naskah media 
cetak/elektronik-non-web yang sudah ada ke situsweb, naskah 
dimasukkan apa adanya tanpa mengeditnya dengan memasukkan 
kekhasan media situsweb. Membuat situsweb tidak nyaman 
secara visual dan teks, akhirnya audien tidak datang lagi. 


5DCIAL MEDIA 


Social media berkembang dengan kemajuan sistem web (Web 
2.0) yang memungkinkan partisipasi antar pengguna. Sehingga 
konten media bisa dibuat oleh para pengunjung yang sekaligus 
menjadi penglola konten yang dibuatnya. 

Konten tersebut dapat berupa konten baru maupun komentar 
atas konten yang lain. Sering juga komentar atas konten 
menjadi bagian dari konten yang dikomentari. 

Dalam dunia nyata, social media dapat diasosiasikan dengan 
ruang-ruang publik dimana antar individu dan kelompok 
individu berinteraksi dan terlibat aktif dalam interaksi 
(berpartisipasi) secara sengaja atau tidak. 

Partisipasi membuat pengelola menambahkan aplikasi 
partisipasi di situswebnya. Dan yang 'boom' munculnya situs 
social media : situsweb yang dinamikanya ditentukan oleh 
pengunjung, seperti youtube dan facebook. 



SOCIAL MEDIA UNTUK LEMBAGA 

• Ada 6 tipe social media (Kaplan dan Haenlein): 

proyek kolaborasi (misal: Wikipedia), blog dan microblog (Twitter), content 
communities (YouTube), situs jejaring sosial (Facebook), virtual game worlds 
(World of Warcraft), dan virtual social worlds (Second Life) 

• Situs-social-media dapat dimanfaatkan oleh lembaga dengan 
memiliki akun di situs tersebut: 

1. sebagai ruang sosial, banyak yang 'berlalu-lalang' di situs-social- 
media sehingga situsweb lembaga diketahui. 

2. memberikan tempat kepada pengunjung berpartisipasi dalam 
situsweb lembaga: 

- Penyebaran/promo (mis., FB's link/status, twitter's tweet) 

- Dukungan (mis., FB's like, twitter's tweet) 

- Komentar dan usulan (FB, twitter, blogger), dst. 

tanpa perlu menambahkan 'kemampuan sosial' situsweb yang ada. 
Media selain web juga dapat memanfaatkan dengan cara serupa. 

• Eksplorasi pemanfaatan situs-social-media. 






5ITUS JEJARING SOSIAL 

Social networking site yang di-Indonesiakan menjadi situs jejaring 
sosial, adalah salah satu jenis Social Media, yang paling populer 
mungkin adalah facebook (FB) dan yang menjanjikan dengan integrasi 
layanan mungkin adalah google plus (g+) 

Ciri khas social media ini adalah kata networking- nya. Antar partisipan 
terdapat hubungan (istilah fb: friend, teman) hingga mereka dapat 
bertukar konten. Hubungan ini, kebanyakan (91% survei terhadap FB) 
telah ada di dunia ’nyata': kerabat, tetangga, patron-klien, ideologi, dll. 

Bagi lembaga hubungan ini dapat mengeratkan lembaga, karyawan, 
dan klien. Dan dari sini menambah anggota hubungan baru. 

Di dunia 'nyata', jejaring ini ditemukan pada ruang sosial seperti 
arisan, obrolan-warung-kopi, acara organisasi alumni, dll 

Pada tingkat yang lebih serius, pengguna situs jejaring sosial harus 
memiliki media dan/atau organisasi untuk menindaklanjuti social 
gathering di situs jejaring sosial. Untuk lembaga bisa menggunakan 
media-media yang mereka miliki, untuk individu (minimal) bisa 
menggunakan social media yang lain. 



FACEBOOK UNTUK LEMBAGA 


Ada dua jenis akun FB: individual dan page. Akun jenis page 
efektif digunakan untuk lembaga (dan hal lain). Tidak seperti 
akun individu, akun ini tidak menanyakan hal-hal pribadi. 

Pemilik akun individu dapat membuat page. Tapi akun page juga 
dapat dibuat tanpa dikaitkan dengan akun individu tertentu, yang 
diperlukan adalah email. Pada halaman log-in FB, di bawah 
tombol Mgn Up] yang berwarna hijau terdapat link Create a 
Page. 

Pilih Company, Organization or Institution , isikan kategori dan 
nama lembaga. Selanjutnya akan masuk ke halaman untuk 
autentifikasi dan setelah itu mengaktivasi akun page dengan 
mengakses link yang dikirim ke email 

Lengkapi data lembaga, dan setelah itu bisa digunakan paling 
tidak untuk hal-hal yang telah dibicarakan dalam Social Media 
untuk Lembaga 
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